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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of different varieties on the viability and early 

growth of expired sweet corn seeds (Zea Mays Var. Saccharate L.). The research was conducted 

using two varietal treatments, namely E1 (CMB Solid) and E2 (Pioneer P35). The parameters 

observed include germination rate, plant height, and root length at 7 and 14 days after planting 

(DAP). The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by the BNT test 

at the 0.05 level.The research results show that the variety has a very significant effect on 

germination rate and early seedling growth. The CMB Solid (E1) variety yielded the best results 

with a germination rate of 0.28% at 7 days after sowing (DAS) and increased to 0.33% at 14 

DAS, followed by better plant height growth and root length compared to the Pioneer P35 (E2) 

variety. This difference is due to the ability of each variety to maintain seed viability and vigor 

during storage. Based on the research results, it can be concluded that the CMB Solid variety is 

more tolerant of expired seed conditions and has a better ability to support seed germination and 

early plant growth compared to Pioneer P35. 

 

Keywords: expired seeds, germination rate, sweet corn, variety 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan varietas terhadap viabilitas dan 

pertumbuhan awal benih jagung manis (Zea Mays Var. Saccharate L.) yang telah mengalami 

kadaluarsa. Penelitian dilaksanakan menggunakan dua perlakuan varietas, yaitu E1 (CMB Solid) dan E2 

(Pioneer P35). Parameter yang diamati meliputi daya kecambah, tinggi tanaman, dan panjang akar pada 

umur pengamatan 7 dan 14 hari setelah tanam (HST). Data dianalisis menggunakan analisis keragaman 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 

berpengaruh sangat nyata terhadap daya kecambah dan pertumbuhan awal benih. Varietas CMB Solid 

(E1) memberikan hasil terbaik dengan daya kecambah sebesar 0,28% pada 7 HST dan meningkat 

menjadi 0,33% pada 14 HST, serta diikuti oleh pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar yang lebih 

baik dibandingkan varietas Pioneer P35 (E2).  Perbedaan ini disebabkan oleh kemampuan masing-

masing varietas dalam mempertahankan viabilitas selama penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa varietas CMB Solid lebih tahan terhadap kondisi benih kadaluarsa dan membantu pertumbuhan 

awal dan perkecambahan tanaman daripada Pioneer P35. 

 

Kata kunci: benih kadaluarsa, daya kecambah, jagung manis, varietas 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memasok masyarakat 

dengan makanan, pekerjaan, dan pendapatan, 

dan merupakan salah satu pilar 

perekonomian Indonesia. Tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, peternakan, dan 

perikanan adalah beberapa subsektor 

pertanian. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat ekonomi, fokus 

pada pengembangan sektor pertanian lebih 

lanjut sangat penting. Bersamaan dengan 

peningkatan industri makanan dan 

peternakan, ada potensi industri hortikultura 

di Indonesia. Hal ini juga menyebabkan 

meningkatnya permintaan terhadap 

komoditas jagung (Patmawati et al., 2021) 

Makanan tertentu seperti pakan ternak 

memiliki jagung sebagai bahan utama. Jenis 

jagung yang disukai di kalangan konsumen 

adalah jagung manis (Zea mays var. 

saccharate L.), yang memiliki rasa yang 

lebih manis dibandingkan dengan rekan-

rekannya. Selain karena popularitasnya, 

jagung manis juga memiliki potensi ekonomi 

yang sama baiknya karena merupakan 

tanaman yang tumbuh cepat sepanjang tahun. 

Budidaya jagung manis juga terkait dengan 

hasil kesehatan yang positif karena 

pengurangan prevalensi beberapa 

makronutrien seperti protein, lemak, dan 

karbohidrat. Penurunan prevalensi 

makronutrien ini menyebabkan kadar 

kolesterol yang lebih rendah dan penurunan 

risiko penyakit jantung coroner (Patmawati et 

al., 2021) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2015) Kalimantan Timur produksi 

jagung di Kabupaten Paser tercatat sekitar 

1.058,00 ton. Data tersebut menunjukkan 

bahwa jagung memiliki peran penting 

dalam mendukung ketahanan pangan 

daerah. Namun demikian, tingkat produksi 

tersebut masih memiliki peluang untuk 

ditingkatkan seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan jagung, baik sebagai bahan 

pangan maupun pakan ternak. Rendahnya 

produktivitas jagung di tingkat petani 

umumnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain teknik budidaya yang 

belum optimal, kualitas benih yang 

digunakan, pengelolaan hara, serta 

gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT). 

Keberhasilan budidaya jagung manis 

sangat ditentukan oleh kualitas benih, 

khususnya pada fase awal pertumbuhan. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini 

adalah rendahnya viabilitas jagung manis 

yang telah kadaluarsa akibat proses 

deteriorasi selama penyimpanan. Penurunan 

mutu benih ini disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembapan 

yang memicu degradasi fisiologis dan 

biokimia benih (Septirosya et al., 2024) 

Akibatnya, benih kadaluarsa sering tidak 

dimanfaatkan oleh petani karena dianggap 

tidak layak tanam, padahal secara fisiologis 

masih berpotensi diperbaiki melalui 

perlakuan tertentu. 

Teknik invigorasi benih 

menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

alami seperti air kelapa muda adalah 

alternatif yang lebih aman, murah, dan 

mudah diakses oleh petani untuk mengatasi 

masalah ini. Hormon pertumbuhan seperti 

auksin, sitokinin, dan giberelin ditemukan 

dalam air kelapa muda dan bertanggung 

jawab atas pembelahan sel, perkembangan 

embrio, serta pertumbuhan akar dan tunas 

(Ratnawati, Sukemi Indra Saputra, 2014). 

Namun demikian, pemanfaatan ZPT alami ini 

masih belum optimal di tingkat petani. 

Metode invigorasi melalui 

perendaman benih dalam larutan ZPT alami 
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telah banyak diteliti, namun hasilnya sangat 

dipengaruhi oleh konsentrasi dan lama 

perendaman. Perendaman yang terlalu 

singkat belum mampu mengaktifkan proses 

metabolisme benih secara optimal, 

sedangkan perendaman yang terlalu lama 

dapat menyebabkan kerusakan jaringan 

embrio (Sakinah et al., 2023) Penelitian 

(Syaifurrahman Hidayat, 2018) menunjukkan 

bahwa penggunaan air kelapa muda dengan 

konsentrasi 15% mampu meningkatkan 

viabilitas dan vigor benih cabai kadaluarsa. 

Selain itu, (Z. Lukluyah, 2021) melaporkan 

bahwa perendaman benih jagung selama 24 

jam menghasilkan persentase 

perkecambahan mencapai 95,5%. 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa perlakuan priming atau invigorasi 

dengan bahan alami mampu meningkatkan 

kecepatan dan keseragaman perkecambahan 

(Prasetyo et al., 2019) Durasi perendaman 

menjadi faktor kunci dalam proses imbibisi 

dan aktivitas enzim. (Utami, N. S., Wibowo, 

A., & Lestari, 2025) menyatakan bahwa lama 

perendaman 12–24 jam merupakan rentang 

optimal untuk meningkatkan daya kecambah 

benih jagung, meskipun perendaman berlebih 

dapat menurunkan kualitas fisiologis benih. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

dilakukan, kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada pengujian kombinasi perlakuan 

antara konsentrasi ZPT alami (air kelapa 

muda) dan lama perendaman secara spesifik 

pada benih jagung manis kadaluarsa. Selain 

itu, penelitian ini mengadaptasi pendekatan 

dari penelitian oleh (Adnan et al., 2017) 

namun diaplikasikan pada komoditas dan 

sumber ZPT alami yang berbeda, sehingga 

memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan teknologi invigorasi benih 

jagung manis. 

Berdasarkan acuan tersebut, variabel 

yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

daya kecambah, tinggi kecambah, serta 

panjang akar, yang mengacu pada parameter 

viabilitas dan vigor benih sebagaimana 

digunakan oleh (Adnan et al., 2017) 

Variabel-variabel ini digunakan untuk 

mengevaluasi respon fisiologis benih 

terhadap perlakuan viabilitas benih. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kombinasi konsentrasi air kelapa 

muda dan lama perendaman mana yang 

paling efektif untuk meningkatkan viabilitas 

benih jagung manis kadaluarsa. Hasilnya 

diharapkan dapat menawarkan petani solusi 

praktis untuk memanfaatkan benih 

kadaluarsa dan mendukung peningkatan 

produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca 

Kampus Fakultas Pertanian dan Bisnis 

Digital UMKT di Desa Tapis, Kecamatan 

Tanah Grogot dimulai pada bulan Februari 

sampai Maret 2026 

Bahan yang digunakan dalam  penelitian 

ini yaitu Benih Jagung Manis Varietas CMP 

dan Pionet P35 dengan masa kadaluarsa 1 

tahun, pupuk kompos, tanah, dan air kelapa. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu gelas ukur, tray semai, penggaris, kertas 

label, alat tulis, timbangan digital, dan 

nampan.  

Berdasarkan penelitian (Septirosya et al., 

2024) Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang diulang sebanyak  3 kali ulangan setiap 

perlakuannya, Faktor 1 : Benih Jagung 

Kadaluarsa E1 : CMP Solid  dan E2 :  Pioner 

P35, Faktor 2 : Lama Perendaman dengan air 

kelapa dengan perlakuan P1 : (tanpa 

perendaman, P2 : 2 Jam, P3 : 4 Jam dan P4 : 

6 Jam. Dari 6 perlakuan diperoleh 8 

kombinasi perlakuan yang terdapat 5 benih 

sampel     yang diamati, jumlah benih yang 

diperlukan 8 x 5 = 24, 24 x 3 ulangan 

dihasilkan benih sebanyak 120.  

Metode Penelitian: Pertama, air kelapa 

muda dibuat dan dibagi secara merata 

sebanyak 250 mililiter untuk setiap 

perlakuan. Kemudian, benih jagung manis 

sebanyak lima biji per wadah direndam 

dalam air kelapa untuk perlakuan P1 (tanpa 

perendaman), P2 (2 jam), P3 (4 jam), dan P4 

(6 jam). Setelah perendaman selesai, benih 
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diangkat dan dikeringkan selama lima menit 

sebelum dipindahkan ke media semai yang 

sudah disiapkan. Pemeliharaan yang 

dilakukan dengan menyiram semaian setiap 2 

kali sehari tergantung kondisi tanah dan 

cuaca. 

Variabel yang diamati dalam penelitian 

ini mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh  (Septirosya et al., 2024) Parameter 

pengamatan yang digunakan meliputi daya 

kecambah (%), tinggi kecambah, dan panjang 

akar sebagai indikator viabilitas pertumbuhan 

benih. Daya kecambah dihitung berdasarkan 

persentase benih yang berkecambah normal 

pada waktu pengamatan tertentu. 

Parameter Pengamatan : Pengamatan 

dilakukan mulai dari minggu ke-7 HST 

sampai ke-14 HST. Parameter yang diamati 

meliputi :  

Daya berkecambah (%). Perhitungan 

dilakukan terhadap benih normal dimulai 

pada 7 HST dengan rumus :  

𝐷𝐵(%) =
𝐽𝐵𝐾

𝐽𝐵𝑇
 𝑥 100% 

DB    : daya kecambah 

JBK   : jumlah benih berkecambah  

                 normal 

JBT   : jumlah benih yg ditabur 

Tinggi bibit:  diukur mulai minggu ke-7 

HST sampai 14 HST. 

Panjang akar:  diukur pada minggu ke 14 

HST. 

Selanjutnya, analisis data dalam 

penelitian ini juga mengacu pada metode 

yang digunakan oleh (Septirosya et al., 2024) 

yaitu menggunakan Analisis Variansi 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 5% untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

variabel yang diamati. Apabila hasil analisis 

menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji pembanding 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan secara lebih rinci.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan lama 

perendaman (P) tidak berpengaruh nyata 

sedangkan benih kadaluarsa (E) berpengaruh 

sangat nyata terhadap rata-rata daya 

kecambah, tinggi kecambah dan panjang akar 

pada pengamatan ke 7 dan 14 HST sedangkan 

interaksi (ExP) tidak berpengaruh nyata 

terhadap rata-rata daya kecambah, tinggi 

kecambah dan panjang akar  pada 

pengamatan ke 7 s/d 14 HST. 

 
Tabel 1. Rata-rata Daya Kecambah 

Varietas & Lama perendaman  
Pengamatan ke- 

7  HST 14 HST 

E1 (CMB Solid) 0,28 a 0,33 a 

E2 (Pioneer P35) 0,00 tn 0,00 tn 

P1 (tanpa perendaman) 0,23 a 0,30 a 

P2 (2 jam) 0,13 b 0,13 b 

P3 (4 jam) 0,20 a 0,23 a 

P4 (6 jam) 0,13 b 0,17 ab 

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji BNT 0,05 

 

Berdasarkan uji BNT 0,05 

menunjukkan bahwa perlakuan pada 

pengamatan ke 7 HST memiliki rata-rata 

daya kecambah tertinggi  yaitu 0,28% (E1) 

berpengaruh sangat nyata terhadap (E2) 

begitu pula pada pengamatan ke-14 daya 

kecambah tertinggi yaitu 0,33% (E1). 

Perbedaan daya kecambah antar varietas 

menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki 

kemampuan berbeda dalam mempertahankan 
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vigor selama penyimpanan. Vigor benih 

merupakan faktor utama yang menentukan 

kecepatan dan keserempakan perkecambahan 

serta pertumbuhan bibit (Mangena, 2021) 

Penelitian dalam (Pratama & Yuliana, 2021) 

juga menunjukkan bahwa benih jagung tanpa 

perlakuan masih dapat berkecambah, tetapi 

memiliki daya kecambah yang lebih rendah 

dibandingkan benih dengan kondisi fisiologis 

lebih baik. 

 
Tabel 2. Tinggi Kecambah Pada Pengamatan ke -7 dan 14 HST 

Varietas dan Lama perendaman  
Pengamatan ke- 

7  HST 14 HST 

E1 (CMB Solid) 3,25 a 17,08 a 

E2 (Pioneer P35) 0,00 tn 0,00 tn 

P1 (tanpa perendaman) 2,50 ab 11,58 b 

P2 (2 jam) 2,17 b 12,33 ab 

P3 (4 jam) 1,83 bc 10,2 b 

P4 (6 jam) 2,17 b 5,42 bc 

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji BNT 0,05 

 

Begitu pula pada rata-rata tinggi 

kecambah di pengamatan ke 7 HST dengan 

rata-rata tertinggi yaitu (E1) 3,25% dan 

meningkat di pengamatan ke 14 yaitu (E1) 

17,08 berpengaruh sangat nyata terhadap 

(E2). Pada parameter tinggi tanaman, varietas 

CMB Solid menunjukkan pertumbuhan yang 

lebih baik dibandingkan Pioneer P35. Tinggi 

tanaman pada fase awal sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan benih dalam memobilisasi 

cadangan makanan untuk mendukung 

pertumbuhan plumula. Benih dengan vigor 

tinggi mampu melakukan pembelahan dan 

pemanjangan sel lebih cepat sehingga 

menghasilkan pertumbuhan tunas yang lebih 

tinggi (Rahmawati & Zuhry, 2022) Hal ini 

diperkuat oleh penelitian dalam (Revita & 

Murniati, 2021) yang menyatakan bahwa 

vigor benih berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan kecambah, termasuk tinggi 

tanaman.  

 
Tabel 3. Rata-rata Panjang Akar Pada Pengamatan ke 14 HST 

Varietas (E) 
Lama Perendaman (P) 

Rata-rata 
P1 P2  P3  P4  

E1  55,00 56,00 70,00 51,00 15,08 a 

E2 0,00 0,00 0,00 0,00 0, 00 tn 

Rata-rata 9,17 b 9,33 b 11,67 a 8,5 bc   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji BNT 0,05 

 

 Selanjutnya pada pengamatan ke 14 

HST rata-rata panjang akar terlihat angka 

tertinggi yaitu 15,08 (E1) berpengaruh sangat 

nyata terhadap (E2). Hasil dari analisis 

keragaman membuktikan bahwa Perbedaan 

daya kecambah antara (E1) varietas CMB 

Solid dan (E2) Pioneer P35 diduga 

disebabkan oleh perbedaan sifat genetik 

masing-masing varietas dalam 

mempertahankan viabilitas selama 

penyimpanan.  

Setiap varietas memiliki tingkat 

ketahanan yang berbeda terhadap proses 

kemunduran benih (seed deterioration), yang 

mencakup kerusakan membran sel, 

penurunan aktivitas enzim, serta degradasi 



558 

ZIRAA’AH, Volume 51 Nomor 2, Juni  2026  Halaman  553-561                           p-ISSN 1412-1468    e-ISSN 2355-3545 

  

cadangan makanan. Proses deteriorasi benih 

umumnya berkaitan erat dengan peningkatan 

akumulasi reactive oxygen species (ROS) 

yang menyebabkan peroksidasi lipid 

membran, sehingga mengakibatkan 

kebocoran sel dan menurunnya integritas 

fisiologis benih (Pirredda et al., 2024) Selain 

itu, penurunan aktivitas enzim metabolik 

selama penyimpanan juga berkontribusi 

terhadap menurunnya kemampuan benih 

dalam melakukan proses perkecambahan 

secara optimal (Vidya & Nethra, 2024) 

Perbedaan tingkat ketahanan terhadap 

kemunduran benih tersebut sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik varietas. 

Setiap genotipe memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam mempertahankan stabilitas 

membran, sistem antioksidan, serta integritas 

molekuler selama penyimpanan (Kalemba et 

al., 2023) Varietas dengan daya simpan 

(storability) yang lebih baik umumnya 

mampu mempertahankan viabilitas lebih 

lama karena memiliki mekanisme 

perlindungan seluler yang lebih efektif 

terhadap stres oksidatif. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa variasi genetik berpengaruh nyata 

terhadap daya simpan benih dan kemampuan 

mempertahankan viabilitas selama periode 

penyimpanan (Naflath et al., 2023) 

Diperkirakan bahwa varietas CMB 

Solid (E1) memiliki daya simpan yang lebih 

baik dibandingkan Pioneer P35 (E2), 

sehingga mampu mempertahankan integritas 

sel dan aktivitas fisiologis lebih lama. 

Kemampuan ini berimplikasi langsung 

terhadap peningkatan daya kecambah, karena 

benih dengan tingkat kerusakan fisiologis 

yang lebih rendah cenderung memiliki 

performa perkecambahan yang lebih tinggi 

(Pirredda et al., 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

varietas CMB Solid (E1) memiliki daya 

kecambah, tinggi tanaman, dan panjang akar 

yang lebih baik dibandingkan varietas 

Pioneer P35 (E2). Perbedaan ini 

menunjukkan adanya pengaruh faktor 

genetik terhadap viabilitas dan vigor benih, 

khususnya pada benih yang telah mengalami 

kemunduran mutu (kadaluarsa). Vigor benih 

mencerminkan kemampuan benih untuk 

tumbuh cepat dan seragam serta 

menghasilkan pertumbuhan awal yang 

optimal, yang sangat dipengaruhi oleh 

kualitas fisiologis dan kestabilan biokimia 

benih tersebut (W. Xing et al., 2025) 

demikian, varietas dengan vigor tinggi akan 

menunjukkan performa pertumbuhan awal 

yang lebih baik, termasuk pada parameter 

tinggi tanaman dan panjang akar. 

Secara fisiologis, benih kadaluarsa 

mengalami proses deteriorasi selama 

penyimpanan yang menyebabkan penurunan 

viabilitas. Proses ini ditandai dengan 

kerusakan membran sel, penurunan aktivitas 

enzim, serta terganggunya metabolisme 

energi yang diperlukan dalam 

perkecambahan (Choudhury & Bordolui, 

2023) Selain itu, benih yang telah mengalami 

penyimpanan lama masih dapat 

berkecambah, namun menunjukkan 

penurunan viabilitas akibat kerusakan 

fisiologis yang terjadi selama penyimpanan 

(Walters et al., 2020) 

Selain itu, panjang akar juga 

menunjukkan pola yang serupa, dimana 

varietas CMB Solid memiliki akar yang lebih 

panjang dibandingkan Pioneer P35. Panjang 

akar merupakan indikator penting karena 

mencerminkan kemampuan tanaman dalam 

menyerap air dan unsur hara. Benih dengan 

kualitas fisiologis yang lebih baik cenderung 

menghasilkan pertumbuhan akar yang lebih 

optimal dibandingkan benih dengan kualitas 

rendah (M. Xing et al., 2023) 

Selain itu, suatu perlakuan tidak 

selalu memberikan pengaruh signifikan 

terhadap daya kecambah, namun dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan lanjutan 

seperti tinggi tanaman (Finch-Savage & 

Bassel, 2016) Hal ini juga didukung oleh 

penelitian internasional yang menyatakan 

bahwa kualitas benih berpengaruh nyata 

terhadap panjang akar dan pertumbuhan bibit 

(Liu, 2023). Namun, panjang akar tidak 

selalu menunjukkan perbedaan yang nyata 



559 

ZIRAA’AH, Volume 51 Nomor 2, Juni  2026  Halaman  553-561                           p-ISSN 1412-1468    e-ISSN 2355-3545 

  

antar perlakuan dalam situasi tertentu. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa pertumbuhan 

akar dipengaruhi oleh komponen internal 

benih serta komponen lingkungan seperti 

media tanam dan kelembaban (Mayura et al., 

2023).  

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa varietas CMB Solid 

memiliki kemampuan lebih baik dalam 

mempertahankan viabilitas dibandingkan 

Pioneer P35. Hal ini tercermin pada nilai 

daya kecambah yang lebih tinggi, yang 

diikuti oleh pertumbuhan awal yang lebih 

baik, sebagaimana ditunjukkan oleh 

peningkatan tinggi tanaman dan panjang 

akar. Hubungan ini menunjukkan adanya 

pola yang selaras antar variabel pengukuran, 

di mana benih dengan viabilitas tinggi 

cenderung menghasilkan pertumbuhan 

vegetatif awal yang lebih optimal. 

Sebaliknya, pada varietas dengan 

daya kecambah yang lebih rendah, seperti 

Pioneer P35, terlihat kecenderungan 

pertumbuhan yang kurang optimal baik pada 

tinggi tanaman maupun panjang akar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penurunan viabilitas 

benih berbanding lurus dengan menurunnya 

kemampuan pertumbuhan awal tanaman. 

Dengan demikian, ketiga variabel yang 

diamati menunjukkan hubungan yang 

konsisten dan saling mendukung, sehingga 

menegaskan bahwa faktor varietas berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan 

perkecambahan serta pertumbuhan awal 

tanaman, terutama pada benih yang telah 

mengalami kemunduran mutu. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Benih jagung manis kadaluarsa masih 

menunjukkan respon pertumbuhan, 

namun berbeda antar varietas, di mana 

varietas CMB Solid memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan Pioneer P35 

pada parameter daya kecambah, tinggi 

tanaman, dan panjang akar. 

2. Lama perendaman memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan jagung manis, yang 

ditunjukkan oleh perbedaan hasil pada 

setiap taraf perlakuan. 

3. Terdapat interaksi antara varietas benih 

kadaluarsa dan lama perendaman terhadap 

pertumbuhan jagung manis, yang 

menunjukkan bahwa respon pertumbuhan 

dipengaruhi oleh kombinasi kedua 

perlakuan tersebut. 
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